PERANCANGAN INTERIOR STASIUN KERETA API
MADIUN DENGAN PENDEKATAN TRANSIT
ORIENTED DEVELOPMENT (TOD)

PERANCANGAN

Oleh:
Rinda Serly Oviliana

NIM 2012286023

PROGRAM STUDI S-1 DESAIN INTERIOR
JURUSAN DESAIN FAKULTAS SENI RUPA
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

2024



PERANCANGAN INTERIOR STASIUN KERETAAPI
MADIUN DENGAN PENDEKATAN TRANSIT
ORIENTED DEVELOPMENT (TOD)

PERANCANGAN

Rinda Serly Oviliana

NIM 2012286023

Tugas Akhir diajukan kepada Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai
Salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana S-1 dalam bidang

Desain Interior



Abstrak

Stasiun Kereta Api Madiun merupakan stasiun besar yang melayani rute
perjalanan ke seluruh Pulau Jawa dan telah beroperasi sejak zaman kolonial
Hindia Belanda. Seiring berjalannya waktu, moda transportasi kereta api saat ini
telah menjadi salah alat transportasi paling diminati oleh masyarakat. Letak kota
Madiun yang terdapat diantara provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah semakin
menjadikan stasiun ini menjadi stasiun yang ramai dilalui baik sebagai kota tujuan
maupun hanya sebagai area transit, sehingga diperlukan perancangan stasiun yang
lebih matang demi keberlangsungan mobilitas masyarakat. Metode desain
menggunakan dalam perancangan kali ini menggunakan proses desain Design
Thinking dari Hasso Plattner. Konsep Transit Oriented Development (TOD) dalam
desain Kkali ini sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan-permasalahan
akses yang ada dalam Stasiun Madiun dengan desain interior sebagai media
pendukungnya. Pendekatan ini akan mendukung pengintegrasian antar moda
transportasi publik dengan area bisnis, retail dan tempat tinggal. Penerapan gaya
desain Art Deco pada perancangan kali:ini nantinya akan menjadi benang merah
terciptanya “sense of place”’-dalam desain baru.stasiun yang lebih dekat dengan
sejarah kota Madiun.

Kata kunci: Stasiun | Kereta. Api,—Transit Oriented Development(TOD),
Konservasi, Madiun

Abstract

Madiun Train Station IS a major station that serves travel routes to the entire
island of Java. It has been.operating since the Dutch-Indian colonial era and has
become one of the most popular means of transportation today. Situated between
the provinces of East Java and Central Java, the-station is a busy destination as
well as a transit point. There is a need.to-plan a more sophisticated station for the
sustainability of community mobility. The design method used in this design
process is the "Design Thinking™ method by Hasso Plattner. The Transit Oriented
Development (TOD) concept is expected to solve the access problems at Madiun
Train Station with interior design as its supporting medium. The concept will
support the integration of public transport with business, retail, and residential
areas. The application of Art Deco design style in the new station design will
reflect the history of Madiun and created a "sense of place™ in this stastion.

Keyword: Train Station, Transit Oriented Development(TOD), Conservation,
Madiun
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkeretaapian telah menjadi bagian integral dalam perkembangan
dan pertumbuhan Indonesia sejak masa Hindia Belanda. Mulanya stasiun-
stasiun kereta api dibangun untuk menghubungkan kota-kota besar seperti
Surabaya, Bandung, dan Semarang. Sistem ini berfungsi sebagai alat
transportasi utama yang ditujukan untuk mengangkut hasil-hasil pertanian
dan komoditas pertambangan untuk kepentingan kolonial Belanda
(Santoso, Cholik, & dkk, 2015). Seiring berjalannya waktu, moda
transportasi kereta api saat ini menjadi salah satu moda transportasi paling
diminati oleh masyarakat. Transportasi menjadi sangat penting dalam
kehidupan manusia dimasa sekarang-karena berperan sebagai (derived
demand), oleh karena itu moda transportasi memiliki peran penting demi
terjalinnya keberlangsungan aspek lain‘dalam sebuah ruang tata kota.

Peran moda. transportasi Khususnya“ stasiun kereta api menjadi
sangat Krusial, /stasiun. berperan sebagai gerbang keluar masuk yang
menghubungkan kegiatan dan kebutuhan antar kota. Sehingga setiap kota
membutuhkan ‘moda. transportasi stasiun kereta api yang nyaman untuk
keberlangsungan “mobilitas masyarakatnya, begitu juga dengan Kota
Madiun.

Kota Madiun secara geografis terletak diantara Provinsi Jawa
Tengah dengan Jawa Timur sehingga menjadikannya sebagai kota transit
yang menghubungkan aktivitas antara kedua provinsi tersebut. Kota
Madiun juga menjadi pusat perekonomian, perdagangan, dan industri. Hal
tersebut yang menyebabkan intensitas kegiatan transportasi di kota ini
menjadi tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan fasilitas sarana dan prasarana
transportasi yang mumpuni untuk mendukung terciptanya sistem
transportasi yang baik. Stasiun Madiun sebagai simpul transportasi
berperan penting dalam menunjang perpindahan moda transportasi baik

naik maupun turunnya penumpang dari satu moda ke moda lainnya,



mengingat tingginya rata-rata jumlah penumpang yang mencapai 1700—
2000 orang penumpang per-harinya yang berasal dari kota Ponorogo,
Magetan, dan Kabupaten Madiun (M, Faris, Drajat, & Thamzil, 2019).
Akan tetapi hal tersebut ternyata tidak dibarengi dengan ketersediaan
fasilitas penunjang yang baik, salah satunya adalah kurangnya informasi
mengenai fasilitas angkutan umum Kkota sehingga berdampak pada
turunnya minat masyarakat terhadap penggunaan transportasi umum.
Selain itu, desain pada interior maupun arsitektur bangunan yang kurang
inklusif juga menjadi permasalahan lain dalam pengelolaan stasiun ini,
seperti kurang terawatnya fasilitas difabel yang ada, wayfinding system
yang kurang informatif, serta kurang maksimalnya pengelolaan area
komersial stasiun.

Berdasarkan permasalahan inklusifitas dan keterbatasan akses
terhadap moda transportasi lainnya diperlukan perancangan stasiun yang
lebih matang demi keberlangsungan'mobilitas masyarakat. Konsep Transit
Oriented Development (TOD) dalam “desain 'kali, ini sebagai salah satu
solusi terhadap permasalahan-permasalahan akses yang ada dalam Stasiun
Madiun, yang. mana nantinya.stasiun ini akan 'diintegrasikan dengan
Terminal Bus Purabaya dan Terminal Kota Madiun untuk mempermudah
akses masyarakat. Desain-interior._dalam hhal ini berperan sebagai media
untuk mendukung keberlangsungan konsep. TOD melalui penciptaan ruang
yang lebih informatif mengenai-ketersediaan angkutan umum, desain yang
mengedepankan inklusifitas, kenyaman serta mendukung keberlangsungan
UMKM lokal Kota Madiun.

Bayak dari kota di dunia telah menggunakan Transit Oriented
Development (TOD) sebagai solusi dalam mengatasi berbagai
permasalahan kota baik dalam hal penataan permukiman maupun
transportasi. Konsep dari TOD pada dasarnya mengutamakan integrasi
antara penggunaan lahan dan kegiatan kota dengan sistem transportasi;
titik transit (stasiun kereta api, terminal bus, halte bus, dsb.) tidak hanya
berfungsi sebagai tempat menaikkan dan menurunkan penumpang kereta

api, tetapi juga harus mampu mengakomodasi berbagai kegiatan kota



lainnya. Desain Interior sebagai media pengaplikasian konsep Transit
Oriented Development diharapkan menjadi sarana meningkatkan “sense o
place” sekaligus pengenalan berbagai produk lokal maupun kekayaan
budaya dari Kota Madiun. Mengingat Stasiun Madiun sebagai salah satu
bangunan cagar budaya memiliki peran dan sejarah panjang terhadap
perkembangan perkeretaapian di Indonesia yang sekaligus menjadi salah
satu cikal bakal terbentuknya PT. INKA pada tahun 1981 sehingga stasiun
tidak hanya berperan sebagai media mobilisasi publik namun juga mampu

menjadi ikon dari sejarah perkeretaapian Indonesia.
. Metode Desain
Proses Desain/Diagram Pola Pikir Desain

Metode desain yang-akan_penulis gunakan dalam tugas akhir
perancangan Stasiun-Kereta Api- Madiun-kali ini adalah metode Design
Thinking menurut ‘Hasso. Plattner. Design Thinking merupakan salah satu
metodologi desain yang memberikan pendekatan berdasarkan solusi untuk
menyelesaikan masalah (Plattner,. 2008):Metode /ini tersusun atas lima

tahap, yaitu:

Stanford d.school Design Thinking Process

. i |+ Share ideas,
1 Interviews /1 + All ideas worthy
/ ¥+ Shadowing /i e/
| Seek to understand & INEPESEOnverge
Personas

+ Nonzjudgmental N P\::)sn:z: thinking
|+ Mockups
/| + Storyboards
/| Keep it simple
/|« Fail fast
+ Iterate quickly
PROTOYPE
* Raole objectives
* Decisions
« Understand impediments
» What works?
* Role play
https://dschool.stanford.edu - Iterate quickly

= Challenges
« Pain Points

Gambar 1. Kerangka Berfikir Metode Design Thinking
(Sumber : dschool.stanford.edu, 2008)
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Gambar 2.-Kerangka Pola Alur Perancangan
(Sumber: Rinda Serly Oviliana, 2023)

2. Penjelasan Proses Metode Desain

UPT Perpustakaan

a. Empathize

Tahap awal yang pertama dilakukan dalam metode desain kali
ini adalah “memahami-.permasalahan-permasalahan yang ada dalam
objek perancangan Stasiun Kereta Api-Madiun yang akan digunakan
penulis sebagai latar belakangperancangan. Dalam tahap ini penulis
akan mencoba untuk lebih mengenali objek perancangan, yang
dilakukan dengan mengunjungi objek demi menggali data maupun
informasi yang tersedia, baik dengan melakukan wawancara dengan
penumpang, maupun dengan staff yang terlibat dalam pengelolaan
stasiun. Dalam hal ini detail tahapannya adalah sebagai berikut:

1) Observasi

Pada tahap ini penulis akan melakukan survey lapangan dan
menganalisa permasalahan untuk mendapatkan informasi-
informasi penting mengenai objek perancangan. Dalam proses

survey lapangan inilah nantinya akan di dapatkan berbagai detail



informasi yang lebih rinci melalui penggalian permasalahan user,
dokumentasi kegiatan, dan detail lainnya yang akan berguna untuk
lebih memahami kebutuhan pengguna ruang di Stasiun Kereta Api
Madiun.

2) Interview/ Wawancara.

Kegiatan ini merupakan proses krusial yang akan sangat
membantu penulis untuk lebih mengenali pengguna ruang
sekaligus mengetahui batasan-batasan kebutuhanya. Wawancara
dilakukan dengan kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
penulis dengan berbagai informan yang terlibat, yang terdiri atas
pengguna ruang khususnya calon penumpang, staff dan karyawan
Stasiun Kereta Api Madiun, maupun dengan pihak-pihak yang
sekiranya akan terlibat dalam proses perancangan. Dalam kegiatan
ini akan/ didapatkan ‘pemahaman ‘mengenai berbagai kendala
pengguna; . maupun /‘permasalahan-permasalahan  pengelolaan
stasiun‘yang. nantinya akan membantu penulis dalam pengambilan

keputusan.
b. Define

Pada“tahapan “ini, semua data yang telah terkumpul pada
tahapan empathize_akan mulai dipilah, dianalisis dan disimpulkan
untuk mendapatkan problem statement spesifik yang akan menjadi
fokus capaian perancangan. Proses ini terbagi menjadi beberapa tahap,

yaitu:
1) Tahapan Studi Literatur

Tahapan studi literatur dilakukan guna mendalami berbagai
informasi dari sumber-sumber literatur seperti buku, website yang
menunjang ketersediaan informasi, maupun penelitian terdahulu
mengenai pengaplikasian sistem Transit Oriented Development
(TOD) pada tata kota maupun berbagai penelitian yang memiliki

keterkaitan ilmu dengan objek perancangan. Dalam tahapan ini,



2)

3)

pemahaman mengenai bagaimana pedoman standarisasi dalam
perancangan stasiun Kkereta api, batasan-batasan dalam proses
redesain untuk bangunan cagar budaya, aktivitas penumpang
kereta api, serta apa saja kebutuhan ruang bagi seluruh pengguna
Stasiun Kereta Api Madiun menjadi penting untuk didalami

sebagai pedoman perancangan kedepannya.
Pengumpulan Data Tipologi

Tipologi ialah studi tentang tipe vyaitu objek yang
mempunyai struktur formal yang sama (Iswati, 2003). Secara
sederhana, dalam perancangan ini tipologi sendiri merupakan
proses pengumpulan data dari project-project serupa dalam hal ini
stasiun kereta api serta pengaplikasian sistem TOD pada stasiun
yang nantinya akan-dijadikan penulis sebagai perbandingan dalam
proses perencanaan di kemudian hari. Data-data tersebut dapat
diperoleh ‘melalui internet; penelusuran secara langsung maupun

melihat review mengenai perancangan objek serupa.
Analisa Dokumen

Tahapan | ini  adalah tahap’~ penggabungan data
lapanganyang telah” dianalisa dan diseleksi sebagai pedoman
perancangan.-Data lapangan dan.-data tipologi yang didapatkan
pada proses sebelumnya akan digunakan sebagai acuan untuk
menganalisis fokus permasalahan utama dalam objek perancangan,
pada tahapan ini permasalahan yang didapatkan akan menjadi
konsep awal perancangan. Programming akan mulai dilakukan
pada tahapan ini, yang mana akan memunculkan berbagai
perencanaan konsep desain dan dugaan kebutuhan ruang yang
mungkin dibutuhkan dalam perancangan Stasiun Kereta Api
Madiun melalui analisis data tipologi yang sebelumnya telah
didapatkan, proses wawancara, dan juga observasi lapangan.
Setelah dilakukan analisa tersebut dan pengumpulan data yang
sekiranya didapatkan telah cukup, maka permasalahan-



permasalahan yang ada dalam desain existing kemudian akan

dirumuskan sebagai problem statement.

c. ldeate

Tahapan ini merupakan tahapan eksperimental yang bertujuan
untuk mencari dan menstimulasikan ide-ide pemecahan problem
statement yang didapatkan dari proses desain sebelumnya. Pencarian
ide tersebut dikembangkan pada proses yang disebut brainstorming ide
untuk menemukan solusi-solusi desain yang tanpa batas. Pada tahap
ini penulis akan mulai merumuskan main concept perancangan,
penyusunan alternatif-alternatif desain skematik ide perancangan,
sekaligus melakukan evaluasi desain, pengembangan desain, hingga
menghasilkan ideasi desain akhir yang paling mendekati dengan
pemecahan masalah.

Inovasi desain yang-muncul pada tahap ini akan menghasilkan
solusi-solusi tentang.perancangan stasiun Kereta api berbasis Transit
Oriented Development'(TOD) yang menggabungkan kegiatan bisnis,
komersial, dan edukasi tanpa melupakan fungsi utama stasiun sebagai
simpul moda transportasi antar kota. Ideasi final pada tahapan ini, akan
memberikan._gambaran’ 'mengenai kebutuhan ruang serta bahan
perancangan yang. akan dilanjutkan dalam~proses design development

selanjutnya.

d. Prototype

Ide-ide yang didapatkan dalam proses ideate akan
divisualisasikan dalam tahap ini melalui gambar presentasi 3D
rendering desain yang bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai pengaplikasian pendekatan Transit Oriented Development
(TOD) pada perancangan Stasiun Kereta Api Madiun. Pada tahap ini
akan dilakukan berbagai improvisasi dalam penggambaran visual
secara matang agar mampu mengkomunikasikan dengan baik ideasi
pada tahap sebelumnya. Bentuk visual dari desain yang dihasilkan

kemudian akan kembali dianalisa ulang berdasarkan konsep, solusi,



dan tujuan yang sebelumnya telah dirancang pada awal proses
perancangan. Tahapan ini menjadi penting karena desain yang
dihasilkan haruslah diuji mengenai apakah desain yang dihasilkan

telah menjawab dan memecahkan problem statement yang ada.

e. Test

Pada tahap akhir ini, desain yang telah dihasilkan dalam tahap
prototype akan mendapatkan review, Kkritik, maupun evaluasi dari
dosen pembimbing maupun pihak yang kompeten di bidangnya.
Tahapan ini sangat diperlukan bagi penulis untuk mendapatkan
feedback guna meninjau kembali pemecahan masalah serta meninjau
tentang kebenaran pengaplikasian pendekatan TOD dalam desain
tersebut. Dalam proses evaluasi tahap-tahap seperti melakukan self-
analysis, berkonsultasi kepada-dosen pembimbing, sekaligus meminta
pendapat adalah-hal yangpenting untuk tidak dilewatkan agar dapat
dilakukan  penyempurnaan-penyempurnaan desain demi memperoleh
desain yang baik, dan dapat menjawab persoalan. Hasil akhir dalam
proses ini berupa-hasil karya penulisan, presentasi, serta poster project
tugas akhir.
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